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KATA PENGANTAR

Penyusunan dan pemutakhiran data neraca sumber
daya dan cadangan mineral, batubara dan panas bumi
merupakan salah satu tugas fungsi Pusat Sumber Daya Mineral,
Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP), Badan Geologi. Usaha
menyajikan data yang berkualitas dilakukan terus menerus
oleh PSDMBP secara berkesinambungan. Ditinjau dari segi
kuantitas, kendala utama untuk komoditas mineral, batubara
dan panas bumi yaitu belum semua data Badan Usaha sektor
pertambangan dan energi tersedia dan bisa diinventarisasi,
sementara dari segi kualitas belum semua data sumber daya
dan cadangan terverifikasi oleh competent person. Menyadari
hal tersebut, pemerintah dalam hal ini Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (KESDM) melalui Badan Geologi,
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba),
Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas),
Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak
dan Gas Bumi (SKK Migas) dan Direktorat Jenderal Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi (Ditjen EBTKE)
bekerjasama dengan pemerintah daerah terus menerus
berusaha memperbaiki tata kelola data sumber daya dan
cadangan mineral, batubara (termasuk Gas Metana Batubara)
dan panas bumi nasional, sehingga setiap tahun terjadi
peningkatan jumlah data yang berhasil diinventarisasi
termasuk data yang berhasil diverifikasi. Harapannya, neraca
sumber daya dan cadangan mineral, batubara dan panas bumi
Indonesia bisa terus menyajikan data aktual dan berkualitas
yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih untuk
dukungan semua pihak sehingga kegiatan penyusunan dan
pemutakhiran data neraca sumber daya dan cadangan mineral,
batubara dan panas bumi dapat terselesaikan dengan baik.

Bandung, Januari 2020

Kepala Badan Geologi

Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia
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DAFTARISTILAH
MINERAL DAN BATUBARA

Batubara adalah hasil akumulasi material organik yang
berasal dari bekas tumbuh-tumbuhan yang telah mengalami
penggambutan dan pembatubaraan serta litifikasi. Material
tersebut telah mengalami kompaksi, ubahan kimia dan proses
metamorfosis oleh peningkatan panas selama periode geologi.

Bijih adalah mineral tunggal atau kombinasi dari beberapa
mineral yang terdapat dalam suatu massa atau cebakan yang
mempunyai nilai ekonomi dan dinyatakan dalam tonase.

Cadangan terbukti (proved reserves) adalah sumber daya
terukur yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua
faktor yang terkait telah terpenuhi sehingga penambangan
dapat dilakukan secara ekonomis.

Cadangan terkira (probable reserves) adalah bagian dari
sumber daya tertunjuk yang dapat ditambang secara ekonomis
setelah faktor penyesuaian terkait diterapkan, dapat juga
sebagai bagian dari sumber daya terukur yang dapat
ditambang secara ekonomis, tetapi ada ketidakpastian pada
salah satu atau semua faktor pengubah yang terkait diterapkan.

Clean and Clear CNC (CnC) adalah istilah yang digunakan
untuk mengevaluasi status perizinan Izin Usaha Pertambangan
(IUP) mineral dan batubara. IUP yang dinyatakan CNC adalah
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IUP yang status izinnya sudah benar, tidak menyalahi aturan
dan wilayah izin usaha pertambangannya tidak tumpang tindih
dengan perusahaan/IUP lain dan kawasan konservasi alam.

Competent Person (CP) adalah orang yang memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman untuk melakukan
pelaporan hasil eksplorasi, estimasi sumber daya dan estimasi
cadangan mineral dan batubara yang dibuktikan dengan
sertifikat kompetensi sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundangundangan.

Data baru adalah informasi lokasi dan nilai sumber daya atau
cadangan yang belum tercatat dalam basis data tahun
sebelumnya dan dimasukkan dalam tahun berjalan.

Data yang dimutakhirkan adalah informasi lokasi dan nilai
sumber daya atau cadangan yang sudah tercatat dalam basis
data tahun sebelumnya dan mengalami perubahan
berdasarkan laporan terbaru pada tahun berjalan.

Kadar adalah hasil pengukuran secara fisik atau kimiawi
terhadap karakteristik dari material yang diinginkan di dalam
conto.

Logam adalah hasil perkalian bijih dengan kadar.

Mineral adalah senyawa anorganik yang terbentuk di alam,
memiliki sifat kimia dan fisika tertentu serta susunan kristal
teratur atau gabungannya yang membentuk batuan, baik dalam
bentuk lepas atau padu.
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Mineral logam utama adalah komoditas mineral logam dalam
bijih yang dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan.

Mineral logam ikutan adalah komoditas mineral logam
lainnya yang berasosiasi dengan mineral logam utama dalam
bijih dan dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan.

Sumber daya hipotetik (hypothetical resources) sumber daya
yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil
penyelidikan pada tahap survei tinjau.

Sumber daya tereka (inferred resources) adalah sumber daya
yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil
penyelidikan tahap prospeksi.

Sumber daya tertunjuk (indicated resources) adalah sumber
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan
hasil penyelidikan tahap eksplorasi umum.

Sumber daya terukur (measured resources) adalah sumber
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan
hasil penyelidikan tahap eksplorasi rinci.

Tonase adalah suatu ekspresi dari jumlah material yang
dinyatakan dalam satuan pengukuran (berat atau volume).

Total sumber daya adalah penjumlahan sumber daya

hipotetik, sumber daya tereka, sumber daya tertunjuk dan
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xvi

sumber daya terukur untuk memudahkan penyampaian data
sumber daya ke publik.

Total cadangan adalah penjumlahan cadangan terkira dan
cadangan terbukti untuk memudahkan penyampaian data
cadangan ke publik.

GAMBUT

Gambut merupakan lapisan organik di permukaan, yang
terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang terawetkan dan
terakumulasi dalam lingkungan asam, jenuh air, sedikit oksigen
dan nutrisi. Dilihat dari ilmu geologi, gambut didefinisikan
sebagai lapisan tanah yang kaya bahan organik (C-organik >
18% dengan ketebalan 50 cm atau lebih). Dalam pengertian
ilmu geologi, gambut merupakan cikal bakal batubara.
Endapan material organik sisa tumbuhan akan melalui tahapan
penggambutan sebelum menuju proses pembatubaraan
berikutnya.

Nilai kalori adalah energi yang terkandung dalam bahan bakar
yang ditentukan dengan mengukur panas yang dihasilkan oleh
pembakaran total dalam jumlah tertentu. Dinyatakan dalam
satuan kal/gr atau kkal/kg.

Sumber daya gambut adalah endapan gambut dalam bentuk
dan kuantitas tertentu. Lokasi, kualitas, kuantitas serta
karakteristik  geologi gambut diperkirakan atau
diinterpretasikan dari bukti geologi tertentu. Besaran sumber
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daya dinyatakan dalam satuan ton dan didapat dari perkalian
antara volume gambut dan B] gambut. Volume gambut didapat
dari perkalian luas area dan ketebalan rata-rata gambut.

GAS METANA BATUBARA

Cadangan gas metana batubara adalah bagian dari sumber
daya gas metana batubara yang dapat ditambang secara
ekonomis. Penentuan cadangan telah mempertimbangkan
faktor teknis (metode, teknologi) dan non-teknis
(keekonomian, infrastruktur, sosial, lingkungan) sehingga
kegiatan eksplorasi Gas Metana Batubara masuk tahap
pengembangan dan produksi.

Cekungan batubara adalah daerah rendah di kerak bumi yang
terbentuk karena pergerakan tektonik dan menjadi tempat
batubara terakumulasi.

Data adalah semua fakta, petunjuk, indikasi, dan informasi baik
dalam bentuk tulisan (karakter), angka (digital), gambar
(analog), media magnetik, dokumen, perconto batuan, fluida,
dan bentuk lain yang didapat dari hasil Survei Umum,
Eksplorasi dan Eksploitasi Minyak dan Gas Bumi (Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2004).

Eksplorasi adalah kegiatan yang bertujuan memperoleh
informasi mengenai kondisi geologi untuk menemukan dan
memperoleh perkiraan cadangan Minyak dan Gas Bumi di
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xviii

Wilayah Kerja yang ditentukan (Undang-undang Nomor 22
Tahun 2001).

Gas content adalah kandungan gas yang terdapat di dalam
batubara. Kandungan gas ini bervariasi dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah komposisi batubara, burial
and uplift history, dan penambahan dari migrasi gas termal
maupun biogenik. Selain metana (CH4), batubara juga
mengandung gas karbon dioksida (CO2), etana, hidrogen, dan
nitrogen.

Gas metana batubara (Coalbed Methane) adalah gas bumi
(hidrokarbon) dimana gas metana merupakan komponen
utamanya yang terjadi secara alamiah dalam proses
pembentukan batubara (coalification) dalam kondisi
terperangkap dan terserap (terabsorbsi) di dalam batubara
dan/atau lapisan batubara.

Sumber daya gas metana batubara adalah bagian dari Gas
Metana Batubara dalam kuantitas tertentu yang telah
mempunyai prospek untuk dapat ditambang. Prospek
diperoleh dari hasil eksplorasi Gas Metana Batubara dengan
mengetahui area potensi, tebal batubara, dan kandungan
gasnya.

Wilayah kerja adalah daerah tertentu di dalam Wilayah
Hukum Pertambangan Indonesia untuk pelaksanaan
Eksplorasi dan Eksploitasi (Undang-undang Nomor 22 Tahun
2001).
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PANAS BUMI

Cadangan mungKkin (possible reserves) merupakan kelas
cadangan yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika, dan/atau sumur
landaian suhu sehingga dapat menggambarkan konseptual
model panas bumi dan mengestimasikan dimensi serta
karakteristik fluida dan batuan reservoir.

Cadangan terbukti (proven reserves) merupakan kelas
cadangan yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika, dan/atau sumur
landaian suhu serta minimal 3 (tiga) sumur eksplorasi yang
minimal 1 (satu) sumur berhasil mengalirkan fluida sehingga
dapat secara detil memvalidasi model panas bumi termasuk
dimensi serta karakteristik fluida dan batuan reservoir.

Cadangan terduga (probable reserves) merupakan kelas
cadangan yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika dan/atau sumur
landaian suhu serta minimum 1 (satu) sumur eksplorasi
sehingga dapat membuktikan konseptual model panas bumi
dan mengestimasikan dimensi serta karakteristik fluida dan
batuan reservoir.

Megawatt elektrik (MWe) merupakan satuan daya listrik
yang dikonversikan dari satuan daya termal.
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Panas bumi yaitu sumber energi panas yang terkandung di
dalam air panas, uap air, serta batuan bersama mineral ikutan
dan gas lainnya yang secara genetik tidak dapat dipisahkan
dalam suatu sistem panas bumi.

Sumber daya hipotetis (hypothetical resources) merupakan
kelas sumber daya yang potensi energinya diperkirakan
dengan pengamatan kondisi geologi, pengukuran geokimia,
dan geofisika yang paling sedikit dapat menggambarkan
sebaran reservoir secara lateral dan temperatur reservoirnya
diestimasikan.

Sumber daya spekulatif (speculative resources) merupakan
kelas sumber daya yang potensi energinya diperkirakan
berdasarkan pengamatan kondisi geologi tinjau dan
temperatur reservoir yang diestimasi.
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1. PENDAHULUAN

Sektor energi dan sumber daya mineral memiliki peran
penting dalam pembangunan nasional, terutama dalam
mendukung perekonomian nasional, baik melalui sisi fiskal,
moneter maupun sektor riil. Cakupan sektor ini meliputi
kekayaan alam yang terkandung di permukaan dan di dalam
bumi Indonesia termasuk diantaranya sumber daya mineral,
batubara dan panas bumi.

Kondisi geologi Indonesia menjadikan Indonesia
memiliki beragam potensi sumber daya mineral, batubara dan
panas bumi. Di Indonesia dapat ditemukan berbagai jenis
mineral baik mineral logam diantaranya besi, emas, perak,
nikel, timah, seng, alumunium dan tembaga, maupun mineral
bukan logam dan batuan seperti batugamping, kaolin, zirkon,
fosfat, mika dan asbes. Hampir semua barang yang digunakan
dalam kehidupan modern memiliki unsur mineral sebagai
bahan bakunya. Mineral berperan besar sebagai bahan baku
dalam berbagai jenis industri diantaranya industri pertahanan,
industri kimia, industri transportasi, maupun industri
pertanian.

Salah satu sumber energi yang dimiliki oleh Indonesia
dan telah lama dimanfaatkan sebagai modal pembangunan
nasional adalah batubara. Batubara mudah ditambang dan
menghasilkan energi listrik yang murah. Sebagian besar
pembangkit listrik di Indonesia menggunakan batubara
sebagai sumber energinya. Batubara juga dapat mengandung
Gas Metana Batubara (GMB). Jika berhasil dieksploitasi, gas
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi setara
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dengan gas alam konvensional. Dibandingkan dengan
batubara, GMB menghasilkan emisi CO2 yang jauh lebih sedikit,
sehingga merupakan sumber energi yang lebih ramah
lingkungan. Dengan  menurunnya cadangan  migas
konvensional dan adanya isu lingkungan terkait penggunaan
batubara, GMB diharapkan dapat mengurangi ketergantungan
pada batubara dan juga migas konvensional. Selain batubara
dan GMB, Indonesia juga kaya akan sumber daya gambut.
Secara geologi, gambut merupakan cikal bakal batubara.
Karena usia pembentukannya masih sangat muda, gambut
memiliki nilai kalori yang lebih rendah serta kadar air yang
lebih tinggi dari batubara. Di beberapa negara, gambut telah
lama telah dimanfaatkan sebagai sumber energi.

Kondisi geologi juga memungkinkan Indonesia untuk
memiliki potensi sumber daya panas bumi dalam jumlah yang
sangat besar, sehingga Indonesia dikenal sebagai salah satu
negara penghasil panas bumi terbesar di dunia. Panas bumi
adalah salah satu energi terbarukan yang bersifat ramah
lingkungan. Dengan potensinya yang besar, panas bumi
diharapkan dapat berperan signifikan dalam bauran energi
nasional dan mampu mengurangi ketergantungan pada energi
fosil.

Sebagai negara berpenduduk lebih dari 260 juta,
Indonesia membutuhkan ketahanan energi yang handal serta
kebijakan energi yang berorientasi pada kelangsungan
pasokan energi dan peningkatan aksesibilitas serta
diversifikasi energi. Sementara itu, keberlangsungan
pembangunan nasional juga tergantung pada pasokan berbagai
jenis mineral baik untuk dikonsumsi dalam negeri maupun
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untuk diekspor dalam rangka meningkatkan pendapatan
negara. Oleh karena itu, data jumlah sumber daya dan
cadangan mineral, batubara, dan panas bumi yang akurat akan
sangat membantu dalam membuat berbagai kebijakan nasional
yang berhubungan dengan penggunaan energi dan
pemanfaatan mineral. Sebagai catatan, dalam buku ini, potensi
sumber daya batubara juga mencakup potensi GMB dan
gambut.

Undang Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 33 telah
mengamanatkan bahwa kekayaan alam yang terkandung
dalam bumi Indonesia dikuasai oleh negara dan dipergunakan
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Penyusunan dan
pemutakhiran data neraca sumber daya dan cadangan mineral,
batubara, GMB dan gambut serta panas bumi, merupakan salah
satu upaya untuk menginventarisasi dan juga memperbarui
data potensi kekayaan sumber daya energi dan mineral dalam
rangka mewujudkan amanat UUD 1945.

Badan Geologi melalui Pusat Sumber Daya Mineral
Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP) sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Menteri ESDM No 13 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja KESDM memiliki tugas dan fungsi
salah satunya dalam penyusunan dan pemutakhiran data
neraca sumber daya mineral, batubara serta panas bumi. Selain
itu, dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah Lampiran CC Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang
Energi dan Sumber Daya Mineral Sub Urusan Geologi hanya
pemerintah pusat yang mempunyai kewenangan menetapkan
neraca sumber daya dan cadangan mineral dan energi nasional.
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2. METODOLOGI PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN
DATA

2.1. SUMBERDATA

Sumber data dalam penyusunan Neraca Sumber Daya
dan Cadangan Mineral Batubara dan Panas Bumi nasional
berasal dari hasil kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh
pemerintah (dalam hal ini PSDMBP - Badan Geologi) dan
pemerintah daerah serta data yang berasal dari hasil kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi Badan Usaha, termasuk diantaranya
Kontrak Karya (KK) mineral, Perjanjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara (PKP2B), Izin Usaha Pertambangan
(IUP) mineral dan batubara, Wilayah Kerja GMB, Izin Panas
Bumi (IPB), Penugasan Survei Pendahuluan (PSP) serta
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi (PSPE) panas
bumi (Gambar 1).

Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia
Status 2019



Laporan Laporan
Survei Pemerintah
PSDMBP Daerah
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Gambar 1. Sumber data neraca sumber daya mineral,
batubara, dan panas bumi

2.2. ALURPENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA

Untuk menyusun neraca sumber daya dan cadangan
mineral, batubara dan panas bumi, dilakukan langkah langkah
sebagai berikut (Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4):

1) Badan Geologi melalui PSDMBP  melakukan
inventarisasi data dan informasi sumber daya dan
cadangan mineral, batubara serta panas bumi baik dari
laporan penyelidikan yang dilakukan oleh pemerintah
maupun Badan Usaha pemegang KK/PKP2B/IUP/WK/
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2)

3)

IPB/PSP/PSPE. Khusus untuk gambut, karena gambut
di Indonesia belum diusahakan, data sumber daya
hanya berasal dari hasil kegiatan penyelidikan yang
dilakukan PSDMBP.

Untuk meningkatkan kualitas data pada neraca sumber
daya mineral, batubara dan panas bumi, PSDMBP
melakukan kegiatan rekonsiliasi data hasil kegiatan
Badan Usaha bekerjasama dengan Direktorat Jenderal
Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) untuk
komoditas mineral dan batubara, Direktorat Jenderal
Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas) untuk komoditas
GMB, serta Direktorat Jenderal Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi (Ditjen EBTKE)
untuk komoditas panas bumi. Keberhasilan menjaring
lebih banyak data sumber daya dan cadangan mineral,
batubara, GMB dan panas bumi yang dimiliki oleh
Badan Usaha diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat terhadap jumlah kekayaan sumber
daya mineral, batubara, GMB dan panas bumi yang
dimiliki Indonesia.

Data yang berhasil diinventarisasi kemudian diolah dan
dimasukkan ke dalam basis data sumber daya mineral,
batubara (mencakup GMB dan gambut) serta panas
bumi yang dimiliki PSDMBP. Selain pemasukkan data
baru, dilakukan juga pemutakhiran data, yaitu
pembaharuan data sumber daya mineral, batubara,
GMB dan panas bumi dengan data terbaru yang dirilis
oleh Badan Usaha pemegang KK/PKP2B/IUP/IPB/
PSP/PSPE/WK.
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4) Data neraca sumber daya mineral, batubara dan panas
bumi yang selesai dimutakhirkan kemudian
ditabulasikan dan diintegrasikan ke dalam database dan
peta potensi sumber daya mineral, batubara dan panas
bumi berbasis web Geological Information System
(webGIS). Data juga diintegrasikan ke dalam Geological
Resources of Mobile Aplication (GeoRIMA) yaitu aplikasi
berbasis android yang dimiliki PSDMBP yang
menyajikan data potensi mineral, batubara dan panas
bumi Indonesia.
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3. NERACA SUMBER DAYA DAN CADANGAN MINERAL
BATUBARA DAN PANAS BUMI

3.1. SUMBER DAYA MINERAL

Dalam kegiatan penyusunan dan pemutakhiran data
sumber daya dan cadangan mineral, PSDMBP membagi sumber
daya mineral ke dalam dua kelompok yaitu sumber daya
mineral logam serta sumber daya mineral bukan logam dan
batuan. Klasifikasi sumber daya dan cadangan mineral
mengacu pada SNI 6728:4 Tahun 2015 tentang Penyusunan
Neraca Spasial Sumber Daya Alam - Bagian 4: Sumber Daya dan
Cadangan Mineral dan Batubara.

3.1.1. SUMBER DAYA MINERAL LOGAM

Pada tahun 2019, telah dilakukan pemutakhiran data
pada 654 lokasi serta penambahan data di 276 lokasi baru
(Gambar 5). Sumber data utama kegiatan pemutakhiran
berasal dari laporan kegiatan Badan Usaha. Sampai saat ini
telah terinventarisasi 714 IUP/IUPK/KK yang data sumber
daya dan/atau cadangannya tercatat dalam basis data sumber
daya dan cadangan mineral logam, tetapi data yang tersaji
belum memisahkan data yang sudah atau belum terverifikasi
CP. Pada tahun 2019 beberapa komoditas diantaranya emas
primer, besi primer, nikel, dan timah mengalami perubahan
jumlah sumber daya dan jumlah cadangan yang signifikan
dibandingkan tahun 2018 (Gambar 5).
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Rekapitulasi pemutakhiran neraca sumber daya dan
cadangan mineral logam nasional ditampilkan dalam  Tabel
1. Beberapa komoditas logam yang mengalami pemutakhiran
data yang signifikan ditampilkan dalam tabel per provinsi
(Tabel 3 s.d. Tabel 8). Sesuai dengan karakteristiknya, sumber
daya dan cadangan mineral logam dibagi menjadi sumber daya
bijih, sumber daya logam, cadangan bijih dan cadangan logam.

Xenotim | S
Monasit 48
. 163 13 59
Bauksit
Platina | -
. 208 12 2,
Perak
Emas Alluvial | 80 35
. . 369 39 133
Emas Primer
. . 1 1
Vanadium
. . 30 7
Titan Plaser
Ti 1 18 10
itan Laterit
Molibdenum Z 3
Mangan . 114 25 14
Nikel | 218 : 59 _119 _ wjumlah Titik
Kron?it Pl.aser | 0 1 Data Baru
Kromit Primer | o1 B 12
Kobalt === M Data Mutakhir
. . 118 56
Pasir Besi —
Besi Sedimen | 6
Besi Primer | 155 16 22,
Besi Laterit | 101 33 .20
Timah | 345 33 146
Seng . 29 31
Timbal | 46 2.1
. 97 5 24
Tembaga
. . 3 1
Antimon | T
Air Raksa
0% 50% 100%

Gambar 5. Pemutakhiran Jumlah Lokasi Potensi Mineral Logam
Tahun 2018 - 2019
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Tabel 2. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan
Mineral Logam Tahun 2019

TOTAL SUMBER DAYA (JUTA TON) | TOTAL CADANGAN (JUTA TON)

e [ woaw | mm | toeam
MINERAL LOGAM UTAMA

Tembaga 14.795,66 63,69 2.631,64 23,79
Emas Primer 14.963,73 0,013 356570 0,005
Emas Alluvial 1.737,72 0,0004 63,30 0,000
Timah 10.784,64 2,89 229215 2,23
Nikel 11.784,28 170,02 4.594,59 71,99
Bauksit 3.877,78 1.356,24 2.868,94 740,289
Mangan 146,85 66,05 108,62 49,68
Besi Primer 7.264,16 - 187197 - 146923 374,30
Pasir Besi 4.041,59 532,67 986,97 224,28
Besi Sedimen - W “BQXV

Timbal 4.000,51 91,35 76,44 2,02
Antimon 11,89 0016 3,96 0,016
Air Raksa 32,25 0,000076

Kromit Primer 1?,\ N> 1,23(‘N 0,79

Kromit Plaser 8,04 2,44 2,26

Platina 115.000.000 7,87

MINERAL LOGAM IKUTAN

KOMODITI

= == ~
S N =

Perak 756920 0,077 2.851,07 0,013
TH seng 3.756,01 62,53 57,88 2,26
Besilaterit 461621 1.307,52 1.542,75 432,41
BN «obalt 2.996,05 4,15 724,84 1,07
Molibdenum 2.809,12 0,28
2N Titan Laterit 1.271,81 7,08 115,47 0,92
[FEN Titan Plaser 78,89 7,80 45,66 2,55
EZR vanadium 230,80 1,57 161,63 1,10
E monasit 6.925,94 0,185 0,001 0,003
E xenotim 6.466,26 0,021
*satuan dalam Ton
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3.1.2. SUMBER DAYA MINERAL BUKAN LOGAM DAN
BATUAN

Pada tahun 2019, dari 3.663 titik lokasi yang tercatat di
tahun 2018 telah dilakukan pemutakhiran data pada 27 lokasi
serta penambahan data sebanyak 207 lokasi baru.

Rekapitulasi sumber daya dan cadangan seluruh
komoditas mineral bukan logam dan batuan ditampilkan pada
Tabel 8. Selain rekapitulasi sumber daya dan cadangan
nasional per komoditas, tabel tersebut juga menampilkan
jumlah data pada tahun 2018, tahun 2019, pemutakhiran data
dan data baru. Dibandingkan tahun 2018, beberapa komoditas
diantaranya batugamping, pasir kuarsa, andesit, felspar, kaolin,
dolomit dan lempung mengalami perubahan jumlah sumber
daya dan cadangan yang signifikan.

Data lebih rinci beberapa komoditas ditampilkan pada
Tabel 9 sampai dengan Tabel 15 yang memuat data sumber
daya dan cadangan komoditas per provinsi.
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3.2. SUMBER DAYA BATUBARA

Sesuai dengan Kkarakteristik geologinya, PSDMBP
membagi data sumber daya batubara ke dalam 4 kelompok
yaitu sumber daya batubara permukaan, sumber daya
batubara bawah permukaan, sumber daya GMB dan sumber
daya gambut. Batubara permukaan didefinisikan sebagai
batubara yang tersingkap di permukaan sampai mencapai
kedalaman 100 m di bawah permukaan dan sesuai untuk
ditambang dengan metoda tambang terbuka (open pit)
sementara batubara bawah permukaan didefinisikan sebagai
batubara yang berada pada kedalaman >100 m atau harus
diusahakan dengan metoda tambang dalam. Mengingat
batubara telah lama dieksplorasi dan dieksploitasi maka data
yang terhimpun mencakup sumber daya dan cadangan,
sedangkan untuk GMB dan gambut, karena masih dalam tahap
awal eksplorasi maka hanya memiliki data potensi sumber
daya. Hanya saja, seperti telah dijelaskan sebelumnya, berbeda
dengan batubara dan GMB, gambut di Indonesia belum
diusahakan sebagai sumber energi sehingga pemerintah belum
mengatur pengusahaannya secara khusus. Secara umum
klasifikasi sumber daya dan cadangan batubara mengacu pada
SNI 6728:4 Tahun 2015 tentang Penyusunan Neraca Spasial
Sumber Daya Alam - Bagian 4: Sumber Daya dan Cadangan
Mineral dan Batubara.

3.2.1. BATUBARA PERMUKAAN

Sumber data untuk penyusunan neraca sumber daya
dan cadangan batubara permukaan (selanjutnya ditulis sebagai
neraca sumber daya dan cadangan batubara) tahun 2019 dapat
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dilihat pada Tabel 17. Hingga tahun 2019, hasil rekapitulasi
menunjukkan jumlah total [UP batubara berstatus CnC adalah
sebanyak 1.138 IUP, terdiri dari 62 IUP Penanaman Modal
Asing (PMA) dan 1.076 IUP Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN).

Pada tahun 2019, data yang berhasil diinventarisasi
berasal dari 67 PKP2B (100%), 62 IUP PMA (100%), 815 IUP
PMDN (75%), 342 IUP non CnC dan 184 lokasi hasil
penyelidikan PSDMBP-Badan Geologi. Masih terdapat 261 IUP
PMDN berstatus CnC (25%) yang datanya tidak tersedia
sehingga belum terinventarisasi.

Secara keseluruhan, kegiatan pemutakhiran data neraca
sumber daya dan cadangan batubara tahun 2019 berhasil
mengumpulkan data dari 1.463 lokasi yang tersebar di 23
provinsi. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana terdapat penambahan 34 lokasi baru dari
tahun 2018 (Gambar 31). Sebagian besar lokasi keterdapatan
batubara berada di Pulau Sumatera dan Kalimantan.

Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia
Status 2019



Tabel 17. Sumber Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan

Kalimantan
Timur
Kalimantan
Selatan
Kalimantan
Tengah
Kalimantan
Barat
Kalimantan
Utara
Jambi
Sumatera
Barat
Sumatera
Selatan
Riau
Sumatera
Utara

Aceh
Bengkulu
Lampung
Sulawesi
Tengah
Sulawesi
Selatan
Sulawesi
Barat
Papua
Papua
Barat
Maluku
Utara
Maluku
Banten

N = = = = == = ] o
[ © ~N () S N | = [S)

-a-n

Batubara Indonesia Tahun 2019

PKP2B Tanpa
Data

17

11

o

O o O o

0

12

o

O O +» O

0

173

187

28

85
36

123

20

24

0
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57

14
11

o

O O O ©o

0

259

127

130

26

71
25

123

15

24

0

Persetanse

IUP Tanpa
Data (%)
31

27

30

100

16
31

25

O ©O o o
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33

100

0

0
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Jumlah Database Sumber Daya dan Cadangan Batubara
2000

g 1500
S 1000

= 1429 - 1463
s 500 898

g

5 0

= 2017 2018 2019

® Jumlah Database
Sumber Daya dan 898 1429 1463

Cadangan Batubara

Gambar 31. Perbandingan Jumlah Database Batubara
Tahun 2017 - 2019

Hasil rekapitulasi dan pemutakhiran menunjukkan bahwa
sampai bulan Desember tahun 2019, terdapat 149,00959 miliar ton
total sumber daya batubara dan 37,60466 miliar ton total cadangan
batubara. Tabel rekapitulasi sumber daya dan cadangan dibuat
dalam dua versi, yaitu tabel sumber daya dan cadangan berdasarkan
nilai kalori dalam basis air dried (adb) (Tabel 18) dan tabel sumber
daya dan cadangan per provinsi (Tabel 19). Pada kedua tabel
tersebut, hanya data sumber daya yang masih diinput dari Badan
Usaha berstatus CnC maupun non CnC, sementara data cadangan
semua berasal dari perusahaan yang sudah berstatus CnC. Kegiatan
eksplorasi yang dilakukan pemerintah (PSDMBP-Badan Geologi)
hanya menghasilkan data sumber daya dengan status hipotetik
hingga tereka, sementara nilai sumber daya tertunjuk dan terukur
serta nilai cadangan batubara seluruhnya diperoleh dari hasil
kegiatan eksplorasi Badan Usaha.

Adanya kegiatan operasi produksi batubara dan
meningkatnya jumlah perusahaan yang melakukan perhitungan
sumber daya dan cadangan dengan menggunakan CP, mengubah
angka sumber daya dan cadangan batubara di tahun 2019. Bila
dibandingkan dengan neraca tahun 2018, terdapat penurunan
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jumlah sumber daya batubara sebesar 2.389,81 juta ton, sedangkan
cadangan batubara mengalami penurunan sebanyak 2.286,29 juta
ton. Grafik perubahan sumber daya dan cadangan batubara dalam
kurun waktu 5 tahun dapat dilihat pada Gambar 32.

Berbeda dengan tabel neraca tahun 2018, pada tabel neraca
tahun 2019 terdapat penambahan kolom berisi informasi data
sumber daya dan cadangan yang telah terverifikasi baik oleh
PSDMBP Badan Geologi maupun oleh CP (Tabel 18 dan 19). Data
yang dicantumkan pada kolom "terverifikasi” meliputi data hasil
kegiatan PSDMBP Badan Geologi serta data hasil kegiatan Badan
Usaha dengan status CnC yang telah terverifikasi CP. Sebagai catatan,
beberapa perusahaan dengan status non CnC juga telah melakukan
perhitungan sumber daya dan cadangan dengan menggunakan CP.

Hasil evaluasi menunjukkan dari total jumlah sumber daya
dan cadangan batubara yang berhasil diinventarisasi di tahun 2019,
sebanyak 59% (88,338 Mton) data sumber daya dan 66% (25,070
Mton) data cadangan adalah data yang sudah terverifikasi
pemerintah maupun CP. Rincian data sumber daya dan cadangan
yang telah terverifikasi dapat dilihat pada Tabel 20.
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3.2.2. BATUBARA BAWAH PERMUKAAN

Potensi batubara bawah permukaan di Indonesia, pada
umumnya belum ditambang dan hanya sedikit perusahaan
yang telah melaporkan sumber daya batubara bawah
permukaan yang dimilikinya. Oleh karena itu, data potensi
sumber daya bawah permukaan yang ditampilkan dalam
neraca sumber daya dan cadangan batubara sebagian besar
berasal dari kegiatan penyelidikan yang dilakukan PSDMBP.

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa total sumber
daya batubara bawah permukaan pada tahun 2019 adalah
43,02 miliar ton dan total cadangan 1,5096 miliar ton (Tabel 21
dan Tabel 22). Selain pengusahaan dengan metode tambang
dalam (underground coal mine), batubara bawah permukaan
bisa dimanfaatkan untuk pengembangan Gasifikasi Batubara
Bawah Permukaan atau Underground Coal Gasification (UCG)
maupun untuk pengembangan GMB.

Tabel 21. Total Sumber Daya Batubara Bawah Permukaan

Indonesia Tahun 2019

E e R

Air Serelo Sumatera Selatan 8.714.000
“ Arahan Sumatera Selatan 1.545.002.000
DY sabat Sumatera Selatan 2.437.058.000
“ Babattoman Sumatera Selatan 192.205.000
“ Banjarsari Sumatera Selatan 70.933.000
“ Bayat Sumatera Selatan 2.095.214.000
- Benakat Minyak Sumatera Selatan 781.727.000
n Bunian Sumatera Selatan 24.432.000
n Kota Tengah Sumatera Selatan 944.949.000
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Kungkilan
Lubuk Mahang
Muara Lakitan
Musi Rawas
Nibung
Pagardewa
Sekayu
Sigoyang Benuang
Sungai Lilin
Sungai Pinang
Tanjung Lubuk
Mesuji

Bangko Selatan
Sumai

Ombilin
Bontang
Santan
Marangkayu
Muara Wahau
Marah Halog
Long Lees

Long Nah

Bukit Soeharto
Lolo
Liburdinding
Bulungan Berau
Sungai Krassi
Simenggaris

Batulicin

Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan
Jambi

Sumatera Barat
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur

Kalimantan Selatan

Sumber Daya

100-500 m (Ton)

347.783.000
1.239.642.000
266.292.000
623.005.957
862.166.000
67.480.000
4.792.079.000
2.644.859.000
9.436.000
2.062.950.000
168.299.000
472.468.000
162.236.000
347.596.475
7.987.200
234.219.290
126.412.360
109.415.757
5.777.575.000
776.610.638
859.377.196
405.755.654
3.261.126.338
98.072.822
31.408.474
2.210.326.689
162.963.838
88.248.302
46.312.000
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100-500 m (Ton)
n Buana Jaya Kalimantan Timur 177.211.000
n Embalut West Kalimantan Timur 86.711.000
“ Jorong Kalimantan Selatan 262.454.000
n Langap Kalimantan Timur 19.137.000
n Loa Lepu Kalimantan Timur 150.664.000
n Loa Janan South Kalimantan Timur 22.760.000
“ Longlram Kalimantan Timur 670.000
B Melamuk Kalimantan Timur 61.360.000
Pelakan Kalimantan Timur 134.319.000
n Pengadan Kalimantan Timur 53.967.000
B senyiur Ritan Kaliriadtan Timur 3.753.395.000
n Tapin Kalimantan Selatan 17.738.000
Jangkang Kalimantan Tengah 16.567.200
n Loa Payang Kalimantan Timur 14.013.377
“ Sebamban Pularan Kalimantan Selatan 160.715.456
“ Banjarbaru Kalimantan Selatan 1.349.882
E Rantau Kalimantan Selatan 151.242.965
n Tanjung Kalimantan Selatan 95.606.845
Amuntai Kalimantan Selatan 24.873.050
B satuikintap Kalimantan Selatan 96.924.115
N eerau Kalimantan Timur 1.056.835.964
m Paser Kalimantan Timur 65.066.214
Tamiang Layang Kalimantan Tengah 13.335.069
ﬂ Upau Kalimantan Selatan 161.947.000
“ Ampah Kalimantan Tengah 58.549.800
n ;:Eif::gmg Kalimantan Timur 64.401.022
ﬂ Sungai Pinang Kalimantan Selatan 14.360.000
“ Sungai Pinang Kalimantan Selatan 151.500.000

Jumlah Total

43.250.011.948
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Tabel 22. Cadangan Batubara Bawah Permukaan Indonesia

Tahun 2019
Cadangan Cadangan Total
Terkira Terbukti Cadangan
(Juta Ton) (Juta Ton) (Juta Ton)
Kalimantan
Pi 2,01 17 7,1
Sungan inang Selatan ,0 5, ,18
Kalimantan
n Sungai Pinang Selatan 17 34,13 51,13
Tenggarong Kalimantan 28.25 92,65
Seberang Timur

Catatan: data cadangan berasal dari hasil kegiatan ekslorasi Badan Usaha

3.2.3. GAS METANA BATUBARA

Di Indonesia, pengusahaan GMB masih berada pada
tahapan eksplorasi awal, sehingga data yang tersedia masih
dalam bentuk sumber daya dan belum ada data cadangan. Pada
tabel sumber daya GMB, data yang ditabulasikan adalah data
nama cekungan batubara; lokasi keterdapatan; pelaksana
kegiatan penyelidikan (Pemerintah atau Badan Usaha);
peringkat batubara; ketebalan batubara (meter); kedalaman
lapisan batubara (meter); kandungan gas (scf/ton) dan
sumber daya gas (Tcf).

Pada tahun 2019, total sumber daya GMB Indonesia
adalah sebesar 86,30 Tcf. Tabel 23 menyajikan data sumber
daya GMB per cekungan. Di Indonesia, eksplorasi GMB baru
dilakukan di 6 (enam) cekungan sedimen. Secara umum,
Cekungan Kutai memiliki sumber daya GMB terbesar
dibandingkan cekungan lainnya (33,98 Tcf), disusul oleh
Cekungan Barito (24,4 Tcf) dan Cekungan Sumatera Selatan
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(19,4 Tcf). Statistik sumber daya GMB per cekungan dapat
dilihat dalam Gambar 33 dan Gambar 34.

Sumber Daya GMB Tahun 2015 - 2019

150
100
St
o
] ; I I I
0
2015 2016 2017 2018 2019
’ = Sumber Daya GMB| 0,009 99,9 72,49 71,87 86,30

Keterangan: tahun 2015 hanya menyajikan data potensi sumber daya GMB hasil penyelidikan PSDMBP dan
belum menyertakan data potensi GMB hasil penyeldidikan Badan Usaha.

Gambar 33. Statistik Sumber Daya GMB Indonesia dalam Kurun
Waktu 5 Tahun
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3.2.4. GAMBUT

Penyelidikan gambut sebagai sumber energi saat ini
hanya dilakukan oleh PSDMBP. Oleh karena itu, data yang
diinput ke dalam database Sumber Daya Gambut, hanya berasal
dari hasil kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh PSDMBP
- Badan Geologi. Pada tabel data sumber daya gambut
Indonesia, gambut dikarakterisasi berdasarkan: lokasi
keterdapatan (Daerah, Kabupaten, Provinsi); Kualitas Gambut
(nilai kalori dalam basis adb); Luas area (ha); Volume Gambut
(juta m3) serta sumber daya gambut (juta ton).

Sumber daya gambut Indonesia berdasarkan hasil
penyelidikan Badan Geologi, hingga tahun 2019 adalah sebesar
13,39 miliar ton gambut kering (Gambar 35, Tabel 25). Nilai
kalori gambut Indonesia dapat mencapai 5.950 Kal/gr adb,
setara dengan batubara lignit dan sub bituminus. Data sumber
daya gambut berasal dari 68 lokasi, yang tersebar di Pulau
Sumatera sebanyak 30 lokasi, Pulau Kalimantan sebanyak 38
lokasi, dan Pulau Sulawesi satu lokasi (Tabel 25).

Hingga saat ini, gambut di Indonesia belum
dimanfaatkan sebagai sumber energi, terutama karena
Indonesia memiliki beragam sumber energi yang lebih
ekonomis untuk dikembangkan dibanding gambut. Walaupun
demikian, dari sisi potensi, gambut Indonesia memiliki nilai
kalori cukup besar sehingga layak dipertimbangan sebagai
sumber energi. Hanya saja, lahan gambut di Indonesia sebagian
juga masih merupakan lahan konservasi dimana di atas lahan
tersebut banyak terdapat hutan konservasi penyangga
ekosistem setempat. Gambut ketika dibakar juga menghasilkan
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emisi COz yang dianggap membahayakan lingkungan. Kajian
menyeluruh untuk pemanfaatan gambut perlu dilakukan agar
gambut di Indonesia bisa dimanfaatkan secara optimal dengan
mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya.

Sumber Daya Gambut Tahun 2017 - 2019

20
15
e
8
& 10
=
5
0
2017 2018 2019
B Sumber Daya 10,32 13,21 13,39

Gambar 35. Grafik Perubahan Nilai Sumber Daya Gambut
Tahun 2017 - 2019
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3.3. SUMBER DAYA PANAS BUMI

Klasifikasi sumber daya panas bumi yang digunakan
dalam Neraca Sumber Daya dan Cadangan Panas Bumi
mengacu pada SNI 6009: 2017 tentang Klasifikasi Sumber Daya
dan Cadangan Panas Bumi Indonesia. Klasifikasi sumber daya
dan cadangan energi panas bumi didasarkan pada hasil kajian
ilmu kebumian yang meliputi kajian geologi, geokimia,
geofisika dan teknik reservoir. Kajian geologi ditekankan pada
struktur geologi, umur batuan, jenis dan tipe batuan ubahan
dalam kaitannya dengan sistem panas bumi. Kajian geokimia
meliputi tipe dan tingkat maturasi air, asal mula air, model
hidrogeologi, suhu dan sistem fluidanya. Kajian geofisika
menghasilkan parameter fisis batuan dan struktur bawah
permukaan dari sistem panas bumi, sedangkan kajian teknik
reservoir menghasilkan klasifikasi cadangan termasuk sifat
fisik batuan dan fluida serta perpindahan fluida dari reservoir.
Berdasarkan kajian ilmu kebumian tersebut di atas diperoleh
model sistem panas bumi dan potensi energi. Sumber daya dan
cadangan energi panas bumi diklasifikasikan berdasarkan
hasil kajian ilmu kebumian. Hubungan antara hasil kajian ilmu
kebumian, sumber daya dan cadangan energi panas bumi
terlihat pada Gambar 36.
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Sumber Daya (Resources)

Cadangan (Reserves)
Mungkin Terduga Terbukti
(Possible) (Probable) (Proven)

I Data Ilmu Kebumian Semakin Detail —

Gambar 36. Hubungan Antara Hasil Kajian Ilmu Kebumian,
Sumber Daya, dan Cadangan Energi Panas Bumi
(modifikasi McKelvey, 1972 dalam SNI 6009:2017)

Spekulatif Hipotetis
(Speculative) (Hypotetic)

Berdasarkan  hasil-hasil  penyelidikan  geologi,
geokimia, geofisika dan pengeboran, yang telah dilakukan
oleh pemerintah maupun Badan Usaha, menunjukkan bahwa
hingga tahun 2019 di Indonesia terdapat 351 lokasi panas
bumi yang membentang di sepanjang jalur vulkanik dan
tersebar di Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Bali, Kepulauan
Nusa Tenggara, Pulau Sulawesi dan Kepulauan Maluku.
Sementara itu, sumber daya panas bumi juga dapat
ditemukan di beberapa daerah non vulkanik, seperti di Pulau
Kalimantan, Kepulauan Bangka Belitung, Pulau Sulawesi dan
Pulau Papua.

Distribusi daerah prospek panas bumi di Indonesia
sebagian besar terkonsentrasi di Pulau Sumatera (101 lokasi),
Pulau Jawa (73 lokasi), Pulau Sulawesi (90 lokasi), Pulau Bali
(6 lokasi), Pulau Kalimantan (14 lokasi), Kepulauan Nusa
Tenggara (31 lokasi), dan Kepulauan Maluku (33 lokasi) dan
Pulau Papua (3 lokasi). Berdasarkan daerah prospek
tersebut, sekitar 89% telah dilakukan survei dengan
tingkatan yang bervariasi mulai dari survei pendahuluan
hingga rinci. Sedangkan, 5% berada pada tahap pengeboran
eksplorasi dan 6% telah dimanfaatkan sebagai Pembangkit
Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP).
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Hasil rekapitulasi dan pemutakhiran neraca sumber
daya dan cadangan panas bumi hingga bulan Desember tahun
2019 diperoleh total sumber daya sebesar 23.965,5 MWe
dengan cadangan sekitar 14.626,5 MWe. Nilai cadangan panas
bumi Indonesia, khususnya cadangan terduga dan terbukti
sebagian besar diperoleh dari laporan perusahaan pemegang
[PB. Adanya acuan SNI terbaru (SNI 6009:2017; SNI
6482:2018 dan SNI 6169: 2018) yang telah
mempertimbangkan penyesuaian parameter perhitungan
sumber daya panas bumi, memberikan implikasi terhadap
jumlah sumber daya panas bumi tahun 2019. Dalam hal ini,
terjadi perubahan jumlah sumber daya yang sangat signifikan
jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Gambar
37). Meskipun demikian, pemutakhiran data sumber daya
panas bumi tahun 2019 memberikan tingkat akurasi dan level
kepercayaan terhadap data yang semakin membaik (Tabel 26
dan Tabel 27).

Secara umum, bila dibandingkan dengan neraca tahun
2018 terdapat kenaikan jumlah cadangan terbukti sebesar
42,3 MWe yang diikuti oleh kenaikan jumlah kapasitas
terpasang sebanyak 182,1 MW. Peningkatan kapasitas
terpasang tersebut merupakan penambahan dari 3 (tiga)
Wilayah Kerja Panas Bumi yaitu di Sorik Merapi, Lumut Balai
dan Muaralabuh yang telah mulai beroperasi pada
tahun 2019 ini.
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4. PENUTUP

Pemerintah melalui PSDMBP - Badan Geologi terus
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan potensi
sumber daya energi dan mineral, salah satunya melalui
penyusunan dan pemutakhiran neraca sumber daya mineral,
batubara dan panas bumi Indonesia. Kegiatan tersebut
menghasilkan kondisi terkini jumlah sumber daya mineral,
batubara dan panas bumi yang dapat dijadikan acuan dalam
pembuatan berbagai kebijakan terkait penggunaan energi dan
pemanfaatan mineral di Indonesia.

Untuk meningkatkan kualitas data neraca sumber daya
mineral, batubara dan panas bumi, PSDMBP terus bekerjasama
dengan instansi terkait lainnya dalam melakukan kegiatan
evaluasi dan juga rekonsiliasi data. Kedepan neraca sumber
daya dan cadangan mineral batubara dan panas bumi
diharapkan terus meningkat secara kuantitas (melalui
partisipasi data Badan Usaha) maupun kualitasnya (melalui
verifikasi data sumber daya dan cadangan oleh CP).

Dari data neraca sumber daya mineral batubara dan
panas bumi, kita bisa mengetahui seberapa besar potensi
sumber daya energi dan mineral yang kita miliki. Menjadi
kewajiban kita bersama untuk melestarikan, mengelola dan
memanfaatkan kekayaan alam tersebut dengan penuh
tanggung jawab. Saat ini, pengelolaan sumber daya energi dan
mineral yang bijaksana memerlukan perubahan pendekatan
dari prioritas sektor tunggal menuju strategi perencanaan
menyeluruh terpadu yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
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memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya energi dan
mineral untuk berbagai kegunaan bisa dimaksimalkan dengan
tetap mempertimbangkan dampak positif dan negatif secara
keseluruhan.
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